KUMPULAN NASKAH DHAMMA
Bhikkhu Uttamo

1. KELUARGA BAHAGIA
DENGAN BUDDHA DHAMMA

PENDAHULUAN

Buddha Dhamma atau Ajaran Kebenaran yang diberikan oleh Sang Buddha kepada umat manusia
telah hampir 3000 tahun usianya sgak pertamakali dibabarkan di Taman Rusa lspatana, Sarnath, India
Sgak jaman Sang Buddha masih hidup, sswa Beliau sddu terdiri dari para bhikkhu dan umat
perumahtangga biasa. Oleh karenaiitu, jelas, mempedgari dan melaksanakan Buddha Dhamma bukanlah
monopoli para bhikkhu sgja. Umat sebagal perumahtangga pun hendaknya juga berusaha melaksanakan
Buddha Dhamma tanpa harus menjadi bhikkhu terlebih dahulu.

Daam pdaksanaan Buddha Dhammatidak perlu dibedakan warna kulit, bangsa, jenis makanan, jenis
kelamin, cara berpakaian maupun kondis tempat tinggd. Justru ha yang perlu diperhatikan dan
dipersapkan dalam usaha me aksanakan Buddha Dhamma adalah ketekunan, keuletan, kesungguhan dan
semangat untuk membuktikan kebenaran Ajaran Sang Buddha. Sang Buddhatidak pernah mengharuskan
para pengikutNya untuk menerima begitu sgja segda yang disabdakan oleh Beliau dengan hanya
bermodakan kepercayaan maupun keyakinan yang membuta. Sang Buddha sendiri justru menganjurkan
para sswalNya untuk sefau menguji dan terus menguji kebenaran Ajaran Beliau sebelum menerima serta
mel aksanakannya bagaikan seorang tukang emas yang harus menguji terlebih dahulu emas yang akan
dibdlinya agar mengetahui kadar emas yang sesungguhnya. Buddha Dhamma gpabila telah diuji dan
dilaksanakan dengan tekun maka akan memberikan kebahagiaan lahir batin dalam kehidupan saet ini
maupun kehidupan setelah kematian nanti serta memberikan kondis tercgpainya kebahagiaan sgati yaitu
Nibbana/ Nirvana atau Tuhan Yang Maha Esa.

PEMBAHASAN

Ddam pembahasan ini akan diuraikan beberapa persyaratan dasar yang mendukung untuk
mewujudkan kehidupan keluarga bahagia menurut Ajaran Sang Buddha. Faktor-faktor pendukung itu
addah:

a. Hak dan Kewajiban

Telah disebutkan di atas bahwa K eluar ga bahagia adalah komponen ter penting pembentuk
masyar akat bahagia. Untuk mendapatkan kebahagiaan tersebut maka persyaratan utamanya adaah
masing-measing anggota kel uarga hendaknya saing menyadari bahwa dalam kehidupan ini seseorang tidak
akan dapat hidup sendirian, orang pasti saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Masing-
masing fihak terikat satu dengan yang lain. Oleh karenaitu, dalam kehidupan berkeluarga agar
mendapatkan kebahagiaan bersama diperl ukan adanya pengertian tentang hak dan kewgjiban dari setiap
anggota kdluarga. Setigp anggota kel uarga hendaknya sdau menanamkan dalam pikirannya dan
mel aksanakan dalam kehidupannya Sabda Sang Buddha yang berkenaan dengan pedoman dasar
munculnya hak dan kewgjiban tersebut yang terdapat pada Anguttara Nikaya |, 87 yaitu 'Sebaiknya orang
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selau bersediaterlebih dahulu memberikan pertolongan sgati tanpa pamrih kepada finak lain dan sddu
berusaha agar dapat menyadari pertolongan yang telah diberikan fihak lain kepada diri sendiri agar
muncul keinginan untuk menanam kebgjikan kepadanya. Pola pandangan hidup Ajaran Sang Buddhaiini
gpabila dilaksanakan akan dapat menjamin ketenangan, keharmonisan dan kebahagiaan keluarga.

b. Kemoralan

Daam pengembangan kepribadian yang lebih luhur, setigp anggota keluarga hendaknya juga
dilengkapi dengan kemordan (=sila) ddam kehidupannya untuk dapat menjaga ketertiban serta
keharmonisan dalam keluarga maupun dalam masyarakat. Tingkah laku bermora addah sdah satu
tonggak penyangga kebahagiaan keluarga yang sdldu dianjurkan oleh Sang Buddha Bahkan secara
khusus Sang Buddha menyebutkan lima dasar kelakuan bermora yang terdapat pada Anguttara Nikaya
[11, 203 yaitu lima perbuatan atau tingkah laku yang perlu dihindari : 1. melakukan pembunuhan /
penganiayaan, 2. pencurian, 3. pelanggaran kesusilaan, 4. kebohongan dan 5. mabuk-mabukan.
Pelaksanaan kdimahd ini sdain dapat menjaga keutuhan serta kedamaian dalam keluarga juga dapat
untuk menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat. Manfaat ke dalam batin S pelaku dari pel aksanaan
Pancasila Buddhisini adaah membebaskan diri dari rasa bersdah dan ketegangan mentd yang
sesungguhnya dapat dihindari.

c. Ekonomi

Faktor pendukung kebahagiaan keluarga selain setigp anggota keluarga mempunyai perbuatan yang
terbebas dari kesalahan secara hukum mora maupun negara seperti yang telah diuraikan di atas, tidak
dapat disangka lagi bahwa kondis ekonomi keluarga juga memegang peranan penting. Telah cukup
banyak diketahui, keluarga menjadi tidak bahagia dan harmonislagi karena disebabkan oleh kondis
ekonomi yang kurang layak menurut penilaian mereka sendiri. Mengetahui pentingnya kondis ekonomi
untuk kebahagiaan kduarga maka Sang Buddha juga telah menguraikan dengan jelas hd ini pada
Anguttara Nikaya 1V, 285. Ddam nasehat Beliau di sana disebutkan empat persyaratan dasar agar orang
dapat memperbaiki kondis ekonomi keluarganya yaitu bahwa pertama, orang hendaknyargin dan
bersemangat didalam bekerjamencari nafkah. Kedua, hendaknya ia menjaga dengan hati-hati kekayaan
gpapun yang telah diperoleh dengan kergjinan dan semangat, tidak membiarkannya mudah hilang atau
dicuri. Orang hendaknya juga terus menjaga cara bekerja yang telah dilakukannya sehingga tidak
mengalami kemunduran atau kemerosotan. Ketiga, berusahadah untuk memiliki teman-teman yang baik,
dan tidak bergaul dengan orang-orang jahat, serta ke empat adalah menempuh cara hidup yang sesuai
dengan penghasilan, tidak terldu boros dan juga tidak terlau kikir.

Meéaksanakan tuntunan cara hidup yang diberikan oleh Sang Buddha seperti itulah yang akan
mewujudkan kehidupan keluarga menjadi bahagia secara ekonomis. Bilakondis ekonomi keluargatelah
dapat dicgpal sesuai dengan harapan para anggota kel uarga tersebut maka untuk mempertahankannya atau
bahkan untuk meningkatkannyalagi dapat dismak Sabda Sang Buddha yang lain ddam Anguttara
Nikaya I, 249 yang menyebutkan bahwa kel uarga manapun yang bertahan lama di dunia ini, semua
disebabkan oleh empat hal, atau sebagian dari keempat hal itu. Apakah keempat hal itu? Keempat hal itu
adalah menumbuhkan kembali apa yang telah hilang, memperbaiki apa yang telah rusak, makan dan
minum tidak berlebihan, dan selalu berbuat kebajikan.

Harus disebutkan pula disni bahwa kesinambungan adanya semangat bekerjamemegang peranan
penting untuk keberhasilan berusaha. Sang Buddha membahas tentang ha ini ddam Khuddaka Nikaya
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2444 yatu Bekerjalah terus pantang mundur; hasil yang diinginkan niscaya akan terwujud sesuai dengan
cita-cita. Dan bila semangat dapat dipertahankan serta dikembangkan makatiadalagi kekuatan yang

mampu menghaangi keberhasilannya seperti yang disabdakan Sang Buddha sdlanjutnya ddam Khuddaka
Nikaya 881, bahwa seseorang yang tak gentar pada hawa dingin atau panas, gigitan langau, tahan lapar
dan haus, yang bekerja dengan jujuh tanpa putus, siang dan malam, tidak melewatkan manfaat yang
datang pada waktunya; ia menjadi kecintaan bagi keberuntungan. Keberuntungan niscaya meminta
bertinggal dengannya.

d. Perkawinan harmonis

Idilah 'keluarga' tentulah mengacu pada unsur terpenting pembentuk keluarga yaitu pria dan wanita
yang terikat dalam satu kelembagaan yang dikend dengan sebutan ‘perkawinan’. Kelembagaan ini akan
terus berkembang dengan lahirnya anak sebagal keturunan. Garis keturunan ini juga akan dapat terus
berlanjut menjadi bebergpa generas penerus keluarga tersebut.

Suami dan istri sebagal unsur pertama pembentuk kel uarga tentu menjadi pusat perhatian Sang
Buddha juga. Dalam sdlah satu kesempatan, Sang Buddha menguraikan tentang empat persyaratan yang
sebaiknya dipenuhi untuk membina perkawinan harmonis dan membentuk keluarga bahagia baik daam
kehidupan ini maupun sampal pada kehidupankehidupan yang akan datang. Uraian mengena ha tersebut
dapat dijumpa dalam Anguttara Nikaya |1, 59 yaitu bahwa jika sepasang suami istri ingin tetap bersama,
baik dalam kehidupan sekarang maupun kehidupan mendatang, dan keduanya mempunyai keyakinan
yang sama, kebajikan yang sama, kemurahan hati yang sama, dan kebijaksanaan yang sama, mereka
akan tetap bersama dalam kehidupan sekarang maupun kehidupan mendatang.

Sang Buddha lebih lanjut menguraikan tugas-tugas yang perlu dilaksanakan oleh suami terhadap
istrinya dan juga sebaiknya. Oleh karena, kel uarga bahagia akan dapat dicapa gpabila suami dan igtri
dalam kehidupan perkawinan mereka telah mengetahui serta memenuhi hak dan kewsgjibannya masing-
measing seperti yang disabdakan oleh Sang Buddha ddam Digha Nikaya 111, 118 yaitu bahwa tugas suami
terhadap istri adalah memuji, tidak merendahkan atau menghing, setia, membiarkan istri mengurus
keluarga, memberi pakaian dan perhiasan. Lebih dari itu, hendaknya disadari pula oleh suami bahwa
daam Ajaran Sang Buddha, istri sesungguhnya merupakan sahabet tertinggi suami (Samyutta Nikaya
165).

Sedangkan tugas igtri terhadap suami adalah mengatur semua urusan dengan baik, membantu sanak
keluarga suami, setia, menjaga kekayaan yang telah diperoleh, sertargin.

Konsekuens logis lembaga perkawinan adalah meahirkan keturunan. Dan, Sang Buddha juga
memberikan petunjukNya agar terjadi hubungan harmonis antara orangtua dan anak serta sebdiknya.
Keharmonisan ini juga terwujud gpabila masing-masing fihak menyadari dan melaksanakan tuges-
tugasnya. Untuk itu, dalam kesempatan yang sama Sang Buddha menguraikan tugas anak terhadap orang
tua yaitu merawat, membantu, menjaga nama baik keluarga, bertingkah laku yang patut sehingga layak
memperoleh warisan kekayaan, mdakukan pelimpahan jasa bila orangtua telah meninggd. Lebih lanjut
dalam Khuddaka Nikaya 286 disebutkan bahwa Ayah dan ibu adalah Brahma (makhluk yang luhur), Ayah
dan ibu guru pertama juga Ayah dan ibu adaah orang yang patut diyakini oleh putra-putrinya

Mengingat sedemikian besar jasa serta kasih sayang orangtua terhadap anaknya maka kewgjiban anak
di atas sungguh-sungguh tidak dapat diabaikan begitu sgja seperti yang telah disebutkan dalam Khuddaka
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Nikaya 33 yaitu bahwa 'Penghormatan, kecintaan, dan perawatan terhadap ayah sertaibu membawa
kebahagiaan di duniaini'. Sedangkan dalam Khuddaka Nikaya 393 disebutkan bahwa 'Anak yang tidak
merawat ayah dan ibunya ketika tua; tidaklah dihitung sebagai anak'. Oleh karena'lbu adalah teman
dalam rumah tangga (Samyutta Nikaya 163).

Sedangkan tugas orangtua terhadap anak adalah menghindarkan anak melakukan kejahatan,
menganjurkan anak berbuat baik, memberikan pendidikan, merestui pasangan hidup yang telah dipilih
anak, memberikan warisan bilatelah tiba saatnya. Ditambahkan ddam Khuddaka Nikaya 252 bahwa
'Orang bijaksana mengharapkan anak yang meningkatkan martabat kel uarga, serta mempertahankan
martabat keluarga, dan tidak mengharapkan anak yang merendahkan martabat keluarga; yang menjadi
penghancur keluargal.

Dengan adanya 'rambu-rambu’ rumah tangga yang diberikan oleh Sang Buddha di atas akan menjamin
tercgpainya keselamatan bahtera rumah tangga yang sedang dijaani. Oleh karenaiitu, kesadaran
melaksanakan Ajaran Sang Buddha tersebut perlu semakin ditingkatkan sehingga akan meningkatkan pula
balk secara kuditas maupun kuantitas kel uarga bahagia yang ada dalam masyarakat kita maupun daam
bangsa dan negara kita

PENUTUP
Satu kunci sederhana dalam usaha mewujudkan kebahagiaan kel uarga adalah dengan selalu mengingat
prinsp Hukum Karmayaitu 'Sesuai dengan benih yang ditaburkan, demikian pula buah yang akan

dipanennya. Jedi, gpapun yang ingin kita dapatkan dalam kehidupan ini, hendaknya kita | aksanakan
dahulu ha tersebut kepada fihak lain.

KEPUSTAKAAN
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2. KIAT SUKSESBISNIS
DALAM ERA GLOBALISAS
salah satu alternatif

PENDAHULUAN

Globdisas di berbagal bidang dengan segda dampak positif dan negatifnyatelah banyak dibahas
Secara umum maupun khusus dalam berbagal forum pertemuan oleh banyak fihak. Menyadari akan ha
tersebut, maka dalam keterbatasan makaah ini fenomenalitu tidak akan dibicarakan secararinci. Hanya
sga, berkenaan dengan era globaisas tersebut banyak orang menduga bahwa dengan mgunya jaman
maka agama akan ditinggalkan oleh para pengikutnya Dugaan ini sudah berkembang cukup lama, namun
ternyata hd ini tidaklah seldu benar, minima bila kita berbicara tentang agama Buddha. Hal ini juga
telah diakui oleh ahli teologi Harvey Cox yang menjadi dosen senior di Harvard University. Bdliau
menyatakan bahwa ggadaini tidak diduga oleh para peramd 25 tahun yang ladu yang meramakan bahwa
agama semakin layu karena modernitas. Pernyataan tersebut telah dikutip John Naisbitt ddam
Megatrends 2000 halaman 255.

Ajaran Sang Buddha yang dibabarkan hampir 3000 tahun yang lalu di India oleh Sang Buddha
Gotama ternyata dgpat sdlau menyesuaikan diri dengan kemgjuan jaman. Ajaran Sang Buddha yang kita
maksudkan di sini bukanlah bentuk - bentuk upacararitud yang sesungguhnya hanyaah bagian dari tradis
belaka. Ajaran Sang Buddha atau sering disebut dengan BUDDHA DHAMM A addah garan yang
mengantar setigp orang yang melaksanakannya agar dapat hidup bahagiadi dunia, terlahir di sdah satu
dari dua puluh enam jenis sorga setelah kematiannya dan jika usahanya berhasl makaia pun akan dapat
mencapal tujuan akhir semua umat Buddha yaitu Nibbana atau Nirwana atau Tuhan Y ang Mahaesa di
duniaini maupun setelah kematiannya

Daam menghadapi berbagal tantangan pada era globdisas ini, khususnya di bidang ekonomi, banyak
ekonom dunia berpendapat bahwa sesungguhnya daam Buddha Dhamma kita akan dapat menemukan
jawabannya. Salah seorang ekonom kelahiran Jerman yang lebih dikenal sebagal bapak perintis gagasan
teknologi madya, pendiri dan ketua I nter mediate Technology Development Group di London, Dr. E.F.
Schumacher, mengungkapkan daam bukunya Kecil 1tu Indah hal. 51 bahwa:

" Penghidupan yang benar" adalah salah satu dari delapan jalan utama di dalam Agama Buddha.
Karena itu jelas bahwa ilmu ekonomi agama Buddha pasti ada.

Konszp ilmu ekonomi agama Buddha (Buddhism Economics) ini telah dilontarkannya pertama kali
pada sebuah ceramah di London pada bulan Agustus 1968. (Warta Ekonomi, hal. 23)

Makalah ini disusun dan disgjikan secara sederhana berdasarkan bebergpa nasehat yang telah
diurakan oleh Sang Buddha. Is tulisan ini dihargpkan akan menjadi salah satu dterndif kita bisnis yang
mungkin dapat ditergpkan dalam mengemen perusahaan masing- masing dengan penyesuaian seperlunya
agar dapat mewujudkan keberhasilan sesual dengan sasaran yang hendak dicapai.

PEMBAHASAN
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Telah diuraikan di atas bahwa sdlah satu tujuan Agama Buddha adalah untuk mendapatkan
kebahagiaan di dunia, maka agar lebih tegas memahami arah pencapaian kebahagiaan duniawi itu
disebutkan ddam Anguttara Nikaya I, 65 bahwa terdapat empat keinginan wgjar seorang manusia yang
dapat dicapal yaitu:

1. Keinginan agar dapat menjadi KAY A dan kekayaan yang terkumpul diperoleh dengan carayang
benar dan pantas.

2. Keinginan agar kita beserta sanak keluarga dan kerabat dapat mencapai KEDUDUKAN SOSIAL
yang tinggi.

3. Keinginan agar memperolen USIA PANJANG.

4. Keinginan untuk terlahir di (salah satu dari 26 tingkat) SORGA setelah kehidupan ini dengan
memanfaatkan sebaik - baiknya ketiga pancapaian sebelumnya.

Dengan demikian jelas bahwa bisnis di ddlam Agama Buddha sangat didukung bahkan dapat
dikatakan memperoleh prioritas. Sukses adadah hargpan semua orang asalkan carayang dipakai tidak
menydahi aturan kemoraan dan hukum negara.

Sebagian orang berpendapat bahwa kesuksesan adaah faktor kemujuran atau karmabaik sgja, hal ini
jelastidak benar sduruhnya. [Imu sukses halaman 3, dikatakan bahwa jika sukses ditentukan oleh nasib
mujur belaka makatidak banyak gunanya kita membaca buku tentang orang sukses kecudi hanya untuk
mengagumi nasib mujur yang mereka dapatkan. Alex S. Nitisemito dalam tulisannya mengungkapkan
faktor-faktor yang dapat mendukung kesuksesan seseorang diantaranya idah mempunyal jiwa perintis,
ulet, tekun, dan berani mengambil resko. Mereka juga harus mengerti peluang bisnis dan mampu
memanfaatkannya ( haaman 77'). Kesuksesan memang bukan sesuatu yang turun dari langit tetapi sukses
memang membutuhkan perjuangan. Sama hanya dengan Sang Buddha dadam usahanya mencapai
Kesucian atau Penerangan Sempurna, Beliau memerlukan perjuangan keras bahkan sangat keras!
Kesucian atau Kebuddhaan yang Beliau capal bukanlah karunia dan bukan pulawahyu melainkan hasl
perjuangan yang tidak kena menyerah.

Ddam Anguttara Nikaya IV, 285 Sang Buddha menjabarkan bahwa keberhasilan usaha kita paling
sedikit tergantung pada empat faktor utama yaitu:

1. UTTHANASAMPADA :
Rajin dan bersemangat di dalam bekerja.

Semangat, menduduki urutan pertama untuk menentukan kesuksesan kita karena pekerjaan kita tidak
akan berhadll bila dikerjakan dengan setengah hati. Unsur dalam semangat adalah keinginan untuk
menjadi orang nomor satu di lingkungan kita ( Warren Avis, hdl. 77') Sdain keinginan menjadi orang
nomor satu, uang, kekuasaan dan status juga dapat memacu semangat kita. Semangat bekerja akan mudah
didapat bilajenis pekerjaan yang dilakukan adaah menjadi kesenangan kita atau kalau dapat bahkan
sgidan dengan hobby atau bakat kita. Daam menghadapi Stuas ekonomi saat ini yang sangat ketat
persaingannya maka kepandaian sgja bukanlah satu- satunya jaminan keberhasilan namun
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KETRAMPILAN atau KEMAMPUAN KHUSUS menjadi faktor penting menuju kesuksesan, disamping
kerja keras, pelatihan, pengaaman dan Strategi, tentu sgja.

Schumeacher juga menyebutkan bahwa Agama Buddha memandang kerjaitu paling sedikit
mempunya tigafungg, yaitu:

1. memberi kesempatan kepada orang untuk menggunakan dan mengembangkan bakatnya

2. agar orang dapat mengatas egoismenya dengan jaan bergabung dengan orang lain untuk
mel aksanakan tugasnya

3. menghasilkan barang dan jasa yang perlu untuk kehidupan yang layak. ( hdaman 53)

Ha senadajuga dikatakan seorang ahli lainnya, Dondld H. Bishop ddlam tulisasnnyals There a
Buddhist Economic Philosophy? yang pada hakekatnya menyatakan bahwa kerja hendaknya dijadikan
sumber kesenangan, kesempatan untuk mengembangkan krestifitas, sarana untuk mengungkapkan
potens diri, dan mengembangkan bakat seseorang. Pekerjaan akan menjadi sarana membentuk watak,
memupuk persaudaraan dengan sesama manusia dan juga menyejahterakan kehidupan kita. ( haaman
491)

2. ARAKKHASAMPADA :

Penuh hati-hati menjaga kekayaan yang telah diperoleh.

Memeihara kesuk sesan adaah hal pokok kedua yang kadang diremehkan oleh sebagian orang yang
telah merasa berhasil ddam usahanya. Menjaga kesuksesan di aini termasuk menjaga SISTEM YANG
DIGUNAKAN dan HASIL YANG DIDAPAT serta berusaha untuk |ebih meningkatkannya lagi.

Meningkatkan sstem yang dipakai dan sekaligus akan meningkatkan hasil produks kitadalam
mengemen modern dikena dengan igtilah SWOT - Strength, Weakness, Opportunity, Threat. Hal serupa
jugatdah diuraikan caranya oleh Sang Buddha ddam sdah satu unsur Jdan Mulia Berunsur Delgpan
yaitu DAYA UPAYA BENAR. Evauas ini disebutkan sebagai empat cara ( Padhana ) yang terdapat
dadam Anguttara Nikaya 11, 16:

a. Sangvarappadhana :
Usaha agar kekurangan yang BELUM dimiliki tidak timbul ddam diri kita, bandingkan dengan
Opyportunity.

b. Pahanappadhana :
Usaha untuk menghilangkan kekurangan yang SUDAH dimiliki, bandingkan dengan Weakness.

c. Bhavanappadhana :
Usaha untuk menumbuhkan kelebihan yang BELUM dimiliki, bandingkan dengan Threat.

d. Anurakkhappadhana :
Usaha untuk mengembangkan kelebihan yang SUDAH dimiliki, bandingkan dengan Strength.

Dapat dismpulkan di sini bahwa setelah mencapa keberhasilan suatu usaha hendaknya kita mau
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mencari faktor-faktor yang menyebabkannya dan kemudian berusaha untuk |ebih meningkatkannya lagi
sedangkan bilamenemui kegagaan pun harudah ia dijadikan sahabat kita. Hal ini bahkan dikatakan
secarategas oleh Alan Loy McGinnis bahwa kegagaan itu ibarat persmpangan jdanyang paing penting
menuju kerjayang lebih termotives. ( hadaman 70)

3. KALYANAMITTATA :

Memiliki teman yang bersusila

Daam pengertian Buddhis, teman dan lingkungan yang baik akan memberikan pengaruh cukup besar
untuk kemgjuan usahakita. Teman tersebut akan mampu memberikan ide-ide segar dan dukungan mora
agar kitamgju dalam usaha. Digha Nikaya |11, 187 memberikan kriteria dasar teman yang dapat
memajukan usaha kita sebagal berikut,

a. teman yang mampu dan mau membantu didalam berbagai cara
b. teman yang smpati di kala suka dan duka

c. teman yang mampu dan mau memperkenakan kita pada ha-ha yang bermanfaat untuk kemguan
usaha kita

d. teman yang memiliki perasaan persahabatan yaitu dapat memberikan kritik membangun dan jaan
keluarnya, serta dapat memberikan pujian yang tulus agar memberikan dorongan semangat.

Sedangkan agar dgpat memperoleh serta membina teman yang baik dan juga termasuk rekanan kerja
yang sesual perlu kita melaksanakan :

a. Dana : Kerdlaan

b. Piyavaca - Ucapan yang menyenangkan dan hdus

c. Atthacariya : Mdakukan hd-hd yang berguna untuk orang lan
d. Samanattata : Memiliki ketenangan batin, tidak sombong

(Anguttara Nikaya 1, 32)
4. SAMAJIVITA :

Hidup sesuai dengan pendapatan, tidak boros dan juga tidak kikir

Materi ddam Agama Buddha bukanlah musuh yang harus dihindari, namun ia juga bukan pula
majikan yang harus kita puja. Hendaknya kita berskap netrd terhadap materi sertamampu
mempergunakannya sawgarnya sesua dengan kebutuhan. Penggunaan materi yang seimbang dilakukan
dengan membagi keuntungan yang didapat dalam bebergpa bagian,

25% : digunakan untuk membiaya hidup sehari- hari

50% : dipaka untuk menambah modd usaha

25% : dismpan sebagai cadangan di saat darurat
atau untuk berdana dan kegiatan sosa lainnya

( Digha Nikaya 111, 188)
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Terliha di sni bahwa dengan menggunakan rumus di atas, kemewahan dan kekikiran menjadi relatif
sfatnya Kitatidak akan gampang mengatakan seseorang hidup bermewah mewah ataupun sebaiknya
kikir dengan hanya meihat sepintas pengel uarannya. Semua pengel uaran hendaknya disesuaikan dengan
pandapatan sehingga dengan demikian pastilah kemgjuan ekonomi tercapai. Bahkan sehubungan dengan
ha ini Warren Avis menyatakan bahwa sdah satu kesalahan yang dilakukan kebanyakan wirausahawan
idah kurang mengenddikan pengeluaran (hd. 217) padaha dengan menekan biaya serendah mungkin
akan memaksmakan keuntungan (hdal. 211)

PENUTUP

Uraian angkat di atas sesungguhnya hanyadah merupakan kulit untuk mengend Buddha Dhamma
dengan lebih dalam. Namun walaupun hanya kulit hendaknya dapat memberikan manfaet positif untuk
kebahagiaan hidup kita.

Pengetahuan akan kita bisnis sukses dengan Buddha Dhammatelah di tangan kita.semua, kini tinggdl
pada skap kita sendiri, akankah kita melaksanakan dalam kehidupan kita sehari- hari, khususnya dalam
dunia usaha kita? Teori terbaik pun tidak akan bermanfaat bila kita tidak melakukan dan
mel aksanakannya, sama dengan obat manjur tidak bermanfaat kalau s sakit tidak pernah mau
meminumnya. Ha ini telah disabdakan oleh Sang Buddha:

Daripada seribu kata yang tidak berarti, adalah lebih baik sepatah kata yang bermanfaat, yang
dapat memberi kedamaian kepada pendengarnya.

( Dhammapada VIl1, 1)
RENUNGAN :

Tugas yang harus dilaksanakan untuk meningkatkan pancapaian saat ini adalah:
1. Semangat dan kerja keras menghasilkan kekayaan.

2. Perawatan dan perhiasan menambah kecantikan.

3. Medaksanakan pekerjaan pada saat yang sesua menjaga kesehatan.

4. Persahabatan sgjati menumbuhkan kebgjikan.

5. Pengendalian indria menjaga kehidupan suci.

6. Menghindari sengketa menumbuhkan persahabatan.

7. Pengulangan menghasi|kan pengetahuan.

8. Bersedia mendengar dan bertanya menumbuhkan kebijaksanaan.

9. Mempegari dan menguji memperddam Ajaran Kebenaran (Dhamma).
10. Kehidupan yang benar menghasilkan kelahiran di dam-alam sorga.

( Anguttara Nikaya V, 136 )

KEPUSTAKAAN
1. Alan Loy McGinnis, Menumbuhkan Motivasi Memupuk Semangat Memetik Yang Terbaik, Pustaka
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Tangga Jakarta, Cetakan Pertama, 1991.
2. Alex S. Nitisamito, 45 Wawasan Manajer, Grafiti Jakarta, Cetakan Pertama, 1991.
3. E. F. Schumacher, Kecil Itu Indah, LP3ES Jakarta, Cetakan ketiga, September 1981.
4. Edward de Bono, Taktik Kiat & I1mu Sukses, Binarupa Aksara Jakarta, Cetakan pertama, 1991.

5. John Naishitt & Peatricia Aburdene, Megatrends 2000, Binarupa Aksara Jakarta, Cetakan Pertama,
1990.

6. Kwik Kian Gie & B.N. Marbun, Konglomerat Indonesia, Pustaka Sinar Harapan Jakarta, Cetakan
Keempat, Me 1991.

7. Prince Vgiranyanavarorasa, Navakovada, Y ayasan Dhammadipa Arama Jakarta, Cetakan Kedua,
Agustus 1989.

8. Shravagti Dhammika Bhikkhu, Buddha Vacana, Y ayasan Penerbit Karaniya, Januari 1993.
9. Warren Avis, Meraih Peluang Menjadi Yang Pertama, Mitra Utama Jakarta, Cetakan 11, 1991.

10.---, Warta Ekonomi, Mingguan Berita Ekonomi & Bisnis, PT Obor Sarana Utama, No. 52/V1/22
Mel 1995.

11.---, Kitab Suci DHAMMAPADA, Y ayasan Dhammadipa Arama Jakarta, Cetakan kedua, Agustus
1985.

12.---, Mahabodhi Centenary Commemorative Volume SAMBHASHA, Minidry of Education and
Higher Education, volume 1 No. 2 - 1991.

3. MENINGKATKAN ETOS KERJA
PENDAHULUAN

Manusia pada dasarnyaterdiri dari lahir dan batin. Oleh karenalitu, sesuai dengan keadaannya,
banyak pula ragam kebutuhan manusia. Secara fisk, kehidupan manusia minima memerlukan empat
kebutuhan pokok yang terdiri dari sandang, pangan, papan serta obat- obatan. Apabila kebutuhan pokok
ini telah tercukupi, kadang orang masih memerlukan kebutuhan fisk lainnya, seperti misanya
pendidikan, perhiasan, kendaraan, hiburan dan lain sebagainya yang kesemuanya itu dihargpkan dapat
membuat kehidupan fisknya menjadi lebih baik dan bahagia. Agar dapat mewujudkan semua kebutuhan
itu maka orang kemudian bekerja dan berjuang dalam masyarakat dengan penuh semangat untuk
mendapatkan penghasilan. Makin magju dan berhasi| seseorang bekerja serta berkarya, pada umumnya
makin besar pula penghasilan sehingga memungkinkannya untuk dapat mencukupi segala kebutuhan
hidup fisknya

Sdain kebutuhan fisk tersebut di atas, manusa memerlukan pula pemenuhan kebutuhan batin,
misalnya perhatian, penghargaan, kagh sayang, hargpan, cinta, kesenian dan juga agama. Agamayang
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merupakan kumpulan tata cara kehidupan untuk dapat mencapal kebahagiaan duniawi maupun surgawi
diperlukan agar orang memiliki landasan mora dan kemantgpan dalam setigp tindakan, ucapan maupun
pikirannya.

Daam kesempatan ini akan disoroti secara khusus tentang kebutuhan manusia akan agama dan juga
sekaigus dihubungkan dengan kebutuhannya untuk berkarya, terutama dalam bidang ekonomii.
Permasd ahannya sekarang, bagai manakah agama dapat menjadi jembatan penghubung yang seres
antara pemenuhan kebutuhan badan dengan kebutuhan batin? Permasaahan ini dapat muncul disebabkan
banyak orang beranggapan bahwa garan agama cenderung mengekang dan mengendalikan daripada
mendorong seseorang mel aksanakan kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, tentunyadi sini akan muncul
pula pertanyaan penting:
Apakah dalam Ajaran Sang Buddha terdapat uraian yang menganjurkan dan memberikan motovasi
untuk seseorang bekerja giat yang hasilnya adalah pertumbuhan ekonomi?
Jawabnya, ada !

Agama Buddhaterdiri dari dua hd pokok yaitu Ajaran Sang Buddha yang telah diberitakan oleh
Sang Buddha sgak hampir tiga ribu tahun yang lau dan juga kumpulan tradis yang berkembang sgdan
dengan waktu dan tempat berkembangnya Agama Buddha. Ajaran Sang Buddha beriskan metoda
penyempurnaan tindakan, ucapan serta pikiran seseorang agar terbebas dari ketamakan, kebencian dan
kegel gpan batin yang disebabkan karena seseorang tidek menyadari akan kondis kehidupan yang seldu
berubah.

Umat Buddha pada hakekatnya terdiri dari dua kelompok yaitu para viharawan dan perumah tangga.
Para viharawan tinggal menetap di vihara dan tidak berkeluarga, sedangkan para perumah tangga hidup
bermasyarakat dan bekerja serta berkeluarga. Sgjak Sang Buddha masih hidup, walaupun Beliau
termasuk viharawan (bhikkhu), Beliau tidak pernah menjadikan pekerjaan, harta dan kekayaan sebaga
musuh kehidupan beragama. Beliau justru menyadari bahwa apabila kondis ekonomi cukup, batin
seseorang akan cenderung tenang sehingga gjaran agama pun akan semakin mudah diterima serta
ditergpkan dalam kehidupan sehari-hari agar dapat dicapai hasil maksma. Oleh karenalitu, terdapet tiga
tujuan hidup seorang umat Buddha yaitu pertama, iamendapatkan hidup di dunia dengan tenang dan
bahagiatercukupi kebutuhan lahir batinnya. Kedua, ia dapat terlahir di sdah satu dari dua puluh enam
tingkat surga setelah kehidupan ini karena banyaknya kebgjikan yang telah dilakukan seama hidupnya
Dan, ketiga, akhirnyaiamencapa kebahagiaan sgati, tidak terlahirkan kembai, mencapa Nirvana,
Tuhan Yang Mahaesa

Ddam makaah ini hanya akan dibicarakan tentang Ajaran Sang Buddha yang berkenaan dengan
usaha meningkatkan etos kerja agar dapat tercapal pula peningkatan produktivitas sehingga tercapai
kebahagiaan duniawi lahir dan batin.

PEMBAHASAN

Telah disebutkan di atas bahwa salah satu dari tiga tujuan hidup seorang umat Buddha addah
memperoleh kebahagiaan duniawi. Disebutkan pula di ddam kitab Anguttara Nikaya |1, 65 bahwa
terdapat empat keinginan kitayang dapat dicgpa di dunia

1. Semoga saya menjadi kaya dengan cara yang benar dan pantas.
2. Semoga saya, sanak keluarga dan kawan-kawan dapat mencapa kedudukan sosid yang tinggi.

Kumpulan Naskah Dhammahal. 11
Sumber: Website Buddhis Samaggi Phala, http://mww.samaggi-phala.or.id



3. Semoga saya dapat berusia panjang.
4. Semoga saya dapat terlahir di surga setelah kehidupan ini berakhir.

memperhatikan bentuk kebahagiaan duniawi no. 1 di atas maka umat Buddha pastilah dapat dan
diperbolehkan mengumpulkan kekayaan sebergpapun yang disukainya asakan semua kekayaannyaitu
diperoleh dengan cara yang benar dan pantas. Bekerja giat dan penuh semangat serta bersikap jujur, setia
pada pekerjaan maupun atasan itulah skap pokok yang harus dimiliki dan ditumbuhkan. Kitab
Vibhangga 216 & 413 menyebutkan bahwa agar dapat bekerja giat, ulet dan bersemangat dibutuhkan
minima empat syarat yaitu:

1. CHANDA : Kepuasan dan kegembiraan di dalam mengerjakan hal-hal yang sedang
dikerjakan.

Langkah awd yang amat penting daam rangka meningkatkan produktivitas addah menentukan jenis
pekerjaan kita. Memilih pekerjaan sdain dibutuhkan kecerdasan tertentu untuk melaksanakan pekerjaan
itu hendaknya dipikirkan pula bakat atau hobby yang dimiliki. Menyesuaikan pekerjaan dengan hobby
atau kesenangan ini perlu. Apabila kita senang dengan pekerjaan itu, kita akan selau gembira dan
bersemangat untuk mengerjakannya. Segda bentuk kesulitan yang muncul darinya akan menjadi
tantangan yang menarik dan sama sekai bukan merupakan hambatan. Kegembiraan yang dirasakan
bukan di awa ataupun akhir pekerjaan, tetapi justru pada saat menghadapi dan menyel esaikan pakerjaan
itu. Pada umumnya orang hanya merasa gembira ketika di awa ataupun akhir pekerjaan. Pada awvanya,
mereka membayangkan keindahan hasil yang akan dicapainya. Pada akhir pekerjaan, mereka merasa
puas bila berhasil dan kecewa bilamengaami kegagaan. Pada saat proses pel aksanaan pekerjaan itu
berlangsung, mereka kadang maah menjadi segan, bosan untuk mengerjakannya. Tidak jarang, mereka
kemudian bahkan menyerah sebelum kaah karenamerasaterlalu lambat hasil yang hendak diraihnya
Padahd hasil pekerjaan itu adalah akibat langsung dan sepadan dengan usaha yang telah kita kerjakan
dengan penuh keuletan serta kegembiraan itu.

2. VIRIYA : Usaha yang bersemangat di dalam mengerjakan sesuatu

Hobby dan kesenangan menjadikan kegembiraan dalam melaksanakan tugas. Kegembiraan akan
menimbulkan semangat. Semangat memunculkan keuletan dalam berusaha. Keuletan akan mewujudkan
hasl yang memuaskan. Hasil yang memuaskan akan membahagiakan diri kita secaralahir dan batin.

K ebahagiaan atas keberhasi|an tersebut dapat juga dirasakan oleh lingkungan kita, keluarga, atasan dan
masyarakat luas, sgdan dengan jenis pekerjaan yang kitalakukan. Itulah proses wgar yang akan muncul
dalam diri kita bila pel aksanaan pekerjaan telah diawdi dengan carayang tepat.

Apabilaternyata kita tidak berhasil mendapatkan jenis pekerjaan yang sesuai dengan hobby kita,
untuk menggantikan faktor pendorong yang amat penting ini, kita dapat segera menetgpkan tujuan hidup
kita. Tujuan hidup inilah yang telah kita sadari menjadi adasan kuat untuk kita bekerja. Kelemahan,
kemdasan dan hilangnya semangat kerjakita dapat dikenddikan dengan sdau memotivas diri, memacu
diri kitauntuk seldu ingat akan tujuan hidup yang belum tercapal.
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Tujuan hidup yang paing pertama dan utama adalah kecukupan kebutuhan pokok. Kita hendaknya
menetgpkan ukuran "cukup" itu terlebih dahulu. Ukuran itulah yang akan menjadi sasaran sementara kita.
Bilatelah tercapal, kita dapat meninjau kembali dan meningkatkan tujuan kita tersebut. Batas akhir
Ssasaran sementaraini tergantung pada tingkat kematangan berpikir setigp orang. Sangat rel atif.

Apabilatujuan keduniawian dirasa telah cukup, kita dgpat mulai mengimbanginya dengan
memikirkan pula tujuan surgawi. Fadilitas untuk menentukan tujuan surgawi lengkap dengan rumusan
usaha untuk mencapainya adal ah pokok garan yang telah disediakan oleh lembaga keagamaan. Tujuan
surgawi dapet dicapai dengan, salah satunya, melaksanakan perbuatan baik. M e aksanakan kebaikan
dapat mempergunakan sebagian hasil yang telah kita dapatkan dari pekerjaan kita. Hasll ini dapat berupa
materi maupun norn-meateri.

Peda titik inilah kebutuhan hidup lahir dan batin dapat terpenuhi. Digni puldah kebutuhan lahir dan
batin dapat saling mendukung. Pekerjaan dan agama walaupun dua bidang yang berbeda, masing-mesing
mampu saling melengkapi. Satu bidang akan memberikan semangat untuk Iebih giat melaksanakan
bidang yang lainnya

3. CITTA : Memperhatikan dengan sepenuh hati hal-hal yang sedang dikerjakan tanpa
membiarkan begitu saja.

Karena senang dengan pekerjaan yang sedang dilakukannya maka muncullah padanya semangat,
ketahanan dan ketekunan. Tekun dan rgjin mengerjakan sesuatu akan menimbulkan konsentras.
Konsentras dalam bekerja addah kemampuan untuk menghilangkan bentuk - bentuk pikiran yang
mungkin dapat menyimpangkan diri kita dari tujuan pekerjaan semula. Perhatian dan kewaspadaan
terhadap pekerjaan merupakan sikap yang akan menjauhkan diri kita dari keldaian, kecerobohan dan
melewatkan peluang mencapai keberhasilan. Perhatian serta kewaspadaan juga menjaga kita agar tidak
mudah berpaing pada ha-ha lain yang berada di luar lingkup pekerjaan. Dengan demikian, akhirnya
produktivitas akan dapat ditingkatkan

4. VIMANGSA : Merenungkan dan menyelidiki alasan-alasan dalam hal-hal yang sedang
dikerjakan.

Perenungan dan penyelidikan tentang pekerjaan yang sedang dilakukan berguna untuk menambah
potens kerja yang sudah ada dan sekaligus untuk meningkatkan diri di masa depan. Keberhasilan dan
kekurangan yang didapati saet ini berusaha dievduas dari segda sudut pandang. Evauas ini dapat
menimbulkan ide baru yang berhubungan dengan pekerjaan yang sedang dikerjakan. Pekerjaan kita
sebenarnya dapat mengundang banyak pendapat, gagasan, ide baru yang pada awanya tidak tampak
mata tetapi baru tampak jelas gpabila dilakukan perenungan atau penydidikan yang seksama
terhadapnya. Makin luas wawasan renungan serta penyelidikan kita, makin lebar ide dan gagasan yang
dapat dijangkau dalam bentuk pekerjaan apapun. Pendirian anak perusahaan yang saling mendukung
dengan perusahaan induk adaah salah satu contoh kasusini.
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Daam kitab Anguttara Nikaya 11, 16 membagi evaluas menjadi dua bagian yaitu:

1. Mdihat diri sendiri:
Pahanappadhana : Usaha rgin untuk menghilangkan keadaan buruk yang telah timbul.

Anurakkhappadhana : Usahargin untuk menjaga keadaan baik yang telah timbul.

2. Mdihat orang lain:
Sangvarappadhana : Usahargin untuk mencegah kemungkinan timbulnya keadaan buruk (pada diri
kita).

Bhavanappadhana : Usahargin untuk menimbulkan keedaan baik dalam diri sendiri (dengan belajar
dari orang lain).

PENUTUP

Peningkatan produktivitas kerja memang memerlukan bebergpa kondis. Namun, kondis batin kita
sendiri adalah yang paling penting. Apabilakita menyenangi sesuatu jenis pekerjaan maka pelaksanaan
pekerjaan itu akan menyenangkan diri kita. Sebaiknya, bila kita sudah tidak menyukainya, waaupun
orang lain mengatakan pekerjaan itu baik, kitatidak akan tertarik. Memang, sesungguhnyadiri sendirilah
yang akan menentukan nasib kita sendiri. Kebahagiaan dan penderitaan addah karena diri sendiri,
tepatnya, karena pikiran kita sendiri. Pikiran itulah yang mempengaruhi kita, bukan fihak lain. Oleh
karenaitu, sebagal penutup, sebaiknya kita renungkan Sabda Sang Buddha dalam:

* Dhammapada Xl|, 4:

Diri sendiri sesungguhnya adaah pelindung bagi diri sendiri, karena sgpa pula yang dapat menjadi
pelindung bagi dirinya? Setelah dgpat mengenddikan dirinya sendiri dengan baik, makaia akan
memperoleh perlindungan yang sungguh amat sukar diperoleh.

*Dhammapadall, 1, 2:

Pikiran adalah pelopor dari segala sesuatu, pikiran adalah pemimpin, pikiran adalah pembentuk. Bila
seseorang berbicara atau berbuat dengan pikiran jahat (ataupun) baik maka penderitaan (ataupun)
kebahagiaan akan mengikutinya.

KEPUSTAKAAN

1. Dawam Rahardjo, M, Etika Ekonomi dan Manajemen, PT Tiara\Wacana Y ogya, Cetakan Pertama,
Mei 1990.

2. Dhammika, Ven.S., Permata Dhamma Yang Indah, Mutiara Dhamma, Bdi, Cetakan Pertama, Mei
1995.
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3. Jotidhammo, Bhikkhu, Membangun Etos Kerja, Vidyasena, Y ogyakarta

4. Vgiranyanavarorasa, Prince, Navakovada, Y ayasan Dhammadipa Arama, Jakarta, Cetakan Kedua,
Agustus 1989.

5. ---, Dhammapada, Kitab Suci, Yayasan Dhammadipa Arama, Jakarta, Cetakan Kedua, Agustus
1985.

4. MENGATAS STRESS
DENGAN AGAMA BUDDHA

PENDAHUL UAN

Kemguan jaman ibarat pisau bermata ganda. Di satu S ia memberikan kemudahan hidup bagi
masyarakat yang telah Sgp sehingga dapat memanfaatkannya Di SS yang lain sesungguhnyaiapun
dapat memberikan akibat negatif untuk mereka yang belum sigp mental menghadapi perubahan
lingkungan yang sedemikian cepat. Ada tuntutan-tuntutan jaman dan konflik-konflik yang harus dihadapi
Seseorang untuk memenuhi tuntutan jaman itu akhirnya dgpat menjerumuskan orang yang lemah
pengertian batinnya pada kondis stress.

Hakekat dari pengertian batin sebagal beka yang paing pokok daam menghadapi dampak negatif
kemguan jaman ini addah memiliki kemampuan melihat hidup sebagaimana adanya, bahwa hidup tidak
kekal dan hanyalah proses belaka. Pengertian ini biasanyatdah dimengerti oleh hampir setigp orang
Ssecara teoritis tetapi pada kenyataannya orang jarang Siap mental bila menghadapi perubahan yang terjadi
dadam hidupnya.

Daam usaha menyesuaikan antara pengertian batin (baca: teori) yang dimiliki dengan penergpannya
pada kehidupan yang sesungguhnyainilah peranan Agama Buddha diperlukan. Agama Buddha adalah
gabungan antaratradis penghormatan kepada Sang Guru Agung, Buddha Gotama, dengan Ajaran Luhur
Sang Buddha yang beriskan kiat-kiat untuk menghadapi kenyataan hidup yang kadang tidek sesuai
dengan yang dihargpkan. Sedangkan tujuan Agama Buddha secara umum adaah agar orang yang
mengikuti dan melaksanakan Ajarannya akan memperoleh kebahagiaan duniawi, surgawi dan sebagal
tujuan tertinggi addah tercapal kebebasan mutlak yaitu Nibbana (=Nirwana) sebagal Tuhan Yang
Mahaesa dalam pengertian Agama Buddha.

PEMBAHASAN

Pengertian batin untuk melihat hidup sebagaimana adanya ternyata lebih mudah diucgpkan dan
dinasehatkan kepada orang lain daripada untuk membantu diri kita sendiri daam mengatas kenyataan
hidup yang kadang tidak sesuai dengan harapan. Bila menjumpai orang lain yang sedang menderita, kita
akan lebih mudah menjadi penasehat yang tampaknya amat bijaksana untuk membantu orang tersebut
agar mampu menerima kepahitan hidup. Sebaiknya, bilatiba giliran kita yang menerima penderitaen
akibat perubahan yang tidak diinginkan, kadang nasehat tulus dari seorang kawan dapat dianggap sebagai
pelecehan atas kondid yang sedang kita dami.
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Untuk mengubah pengertian benar yang masih teoritis menjadi praktis itulah Sang Buddha dalam
berbagal kesempatan sepanjang hidup Beliau telah menjelaskannya kepada para umatNya tentang
tahapan-tahgpan yang harus dilakukan. Bilatahapan ini diikuti sungguh-sungguh maka hasll nyatayang
dapat didlami sebagal awa pencapaian adaah hidup bahagia dan bebas dari stress. Kebahagiaan awd ini
kemudian dapat dilanjutkan untuk dapat mencapa bentuk - bentuk kebahagiaan yang lebih tinggi sehingga
akhirnya tercapailah kebahagiaan tertinggi yaitu Tuhan Y ang Mahaesa (=Nibbana/Nirwana).

Secara ringkas, tahapan-tahapan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

TAHAP PERTAMA :
SUMBAR STRESSADALAH KEINGINAN

Manusia hidup pasti tidak akan pernah terlepas dari keinginan. Memiiliki keinginan adalah waar sgauh
kita tidak menjadi budak keinginan kita sendiri. Oleh karenaiitu, keinginan dapat menjadi sdlah satu
sumber stress. Stress dapat timbul bila orang bersikap terlalu kaku pada keinginannya sendiri tanpa
memiliki kesadaran bahwa kadang orang harus menyesuaikan diri antara keinginan dengan kenyataan
yang dihadapi. Dengan katalain, orang sering tidak sap dan tidak berkeinginan menghadapi perubahan.
Padahal, setigp saat dan di setigp tempat ada kemungkinan orang akan mengaami perubahan. Perubahan
dalam hidup ini dapat merupakan perubahan ke arah yang menggembirakan ataupun sebdiknya
Menghadapi perubahan yang menggembirakan, orang tidak akan mempermasalahkan seperti bila sedang
menghadapai perubahan yang tidak menyenangkan. Dadam masdah ini, perubahan yang dimaksud adaah
perubahan yang membuat orang tidak bahagia karena tidak sesuai dengan keinginannya. Perubahan dapat
dirasakan mengarah pada ha yang tidak membahagiakan karena disebabkan oleh niat orang untuk tidak
ingin berkumpul dengan yang tidak disenangi dan berpisah dengan yang dicinta. Perubahan ini terjadi
dalam bentuk yang sdluas-luasnya, misnya daam hubungan dengan sesama manusia, dengan benda
maupun dengan Suasana serta masih banyak yang lainnya. Stress muncul karena orang tidak ingin melihat
perubahan ke arah yang tidak menggembirakan itu terwujud sebagal kenyataan. Orang bahkan ingin
memaksakan kenyataan seperti keinginannya. Tentunya hd ini tidaklah mungkin dapat terjadi.

Pada dasarnya terdapat dua macam keinginan yang dominan dalam kehidupan ini yaitu ingin selalu
bersama dengan ha-ha atau kondis yang menyenangkan dan yang lainnya adaah ingin tidak pernah
menjumpai ha-ha atau kondis yang tidak menyenangkan. Tentu sga bila kedua macam keinginan ini
dapat terpenuhi maka bahagiaah kehidupan orang tersebut. Namun, karena hidup selau berubah maka
orang kadang, kaau tidak dapat dibilang sering, mengalami kekecawaan. Bila kekecewaan ini bertambah
banyak kuantitas maupun kuaitasnya maka stress dan akibat- akibat negatif lainnya akan muncul.

Dewasaini masalah stress dan akibatnya serta juga cara- cara menanggulanginyatelah ramai
dibicarakan di seluruh dunia. Banyak ahli menuliskan pendapatnya tentang stress. Sdah satu diantaranya
adalah Peter G. Hanson. Menurut hasil penelitian Hanson, beberapa di antara sumber stress dalam
masyarakat adalah terutama karena memiliki kondis yang tidak seimbang pada bidang- bidang keuangan,
pribadi, kesehatan dan pekerjaan. Hanson mengartikan keuangan sebagai kondis memiliki ketrampilan
kerjayang dapat dijud, memiliki cukup uang untuk mencapal tujuan, dan jaminan keuangan jika nanti
terserang penyakit, reses, atau kehilangan pekerjaan. Pribadi addah berarti memiliki teman sgati (tidak
perlu banyak) dan keluarga, misanya perkawinan atau ha yang serupa. K esehatan yang dimaksudkan
addah kesehatan lahir batin yang dinyatakan oleh dokter dan bukan pendapat pribadi. Sedangkan
pekerjaan berarti addah tampil efisen dengan integritas dan mendapatkan rasa hormat dari lingkungan,
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dalam hal ini apabila sebagal seorang pelgar berarti segi pendidikan.

Bila orang mengadami perubahan atau kegaga an pada salah satu atau lebih dari keempat hal di atas
makaiamemiliki potens untuk mengalami sress, kecudi bila pengertian batinnya telah matang.

TAHAP KEDUA :
KEINGINAN DAPAT DIKENDALIKAN

Apabilasumber gress diketahui maka sesungguhnya jaan untuk mengatasinya telah terjawab
setengahnya. Telah disadari bahwa keinginan yang tidak fleksibel justru akan menjerumuskan seseorang
ke ddam jurang stress. Semakin kukuh keinginan seseorang, semakin besar pula kemungkinan stress yang
akan dihadapinya. Untuk itulah, orang perlu memiliki wawasan berfikir bahwadaam hidup ini sering
keinginan tidak dapat menjadi kenyataan sedangkan kenyataan tidak jarang amat berbeda dari keinginan
yang dimiliki. Wawasan ini berguna untuk melunakkan keinginan sehingga akhirnya dapat diubah dan
disesuaikan dengan kenyataan. Bila keinginan telah sesuai dengan kenyataan maka stress pun akan dapat
dihdau jauh-jauh dari hidup ini.

TAHAPKETIGA :
CARA MENGENDALIKAN KEINGINAN

Untuk mengenddikan keinginan agar stress dapat diusir dari kehidupan ini, ada beberapa langkah
ddam Agama Buddha yang harus ditempuh, yaitu:

a. Kerelaan

Daam Agama Buddha, kerdlaan atau keikhlasan mdiputi dua macam yaitu kerelaan materi dan non
materi. Kerdlaan materi akan lebih mudah dilakukan karena lebih kelihatan secaraindriawi. Kerelaan
meateri jugamenjadi awa untuk mencapa tahap yang lebih tinggi lagi. Kerdaan materi dapat berbentuk
bantuan sandang, pangan, papan, obat-obatan maupun keuangan.

Kerdlaan non-materi atau kerelaan batin agak lebih sulit dilakukan. Kerdlaan non-materi dapat
dikatakan sebagal bentuk kerdlaan yang lebih tinggi daripada kerdlaan materi. Kerdlaan ini membutuhkan
Skap mental untuk tidak mementingkan diri sendiri. Memiliki skap menta menghargpkan semoga semua
makhluk hidup berbahagia. Memperhatikan sekdliling dan sgp membantu mereka dengan tenaga, ucapan
maupun pikiran yang dimiliki. Bebergpa bentuk kerdlaan non-materi adalah nasehat, pengenddian diri
dan peka pada kondis lingkungan.

Melaksanakan kedua bentuk kerelaan di atas secara bersama- sama akan menumbuhkan kebahagiaan
dalam hati 9 pelaku. Perasaan menjadi |ebih ringan dan bahagia karena mempunya ingatan bahwa
dirinyatelah mampu mengis kehidupan ini dengan sesuatu yang berguna yaitu 'melakukan perbuatan
bak' kepada fihak lain secara aktif. Kebahagiaan yang muncul karena orang telah mampu mengatas
dirinya ataupun keinginannya sendiri untuk mengembangkan rasa kebersamaan di jaman orang tidek lagi
terlalu memperhatikan lingkungannya Perasaan ini akan menambah semangat hidup dan ketenangan
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batin serta dapat membebaskan diri dari stress.
b. Kemoralan

Kemoraan adaah usaha mencegah berkembangnya bahkan -kalau dapat- menghilangkan perbuatan
atau kebiasaan buruk yang telah dimiliki dan berusaha agar diri sendiri tidak melakukan keburukan yang
telah dilakukan oleh orang lain.

Kemordan juga akan memberikan ketenangan batin karena kemoraan menjaga segala perbuatan yang
dilakukan lewat badan, ucapan dan pikiran agar 'terbebas dari kesalahan'. Manusia pada dasarnya
berhasrat untuk melaksanakan segda bentuk keinginannya baik keinginan luhur maupun tidak baik.

Namun dengan pengertian akan kemoralan maka orang kemudian akan mampu memilih perbuatan yang
pantas dilakukan dari ha-hd yang tidak sesua dengan kondis lingkungan maupun ukuran kemordan
yang lainnya. Semakin tepat pilihannya, semakin diterima pula seseorang daam lingkungannya, semakin
besar pula keyakinan pada dirinya sendiri bahwa ia 'terbebas dari kesalahan'.

Bilakeinginan telah terbiasa dikenddikan, maka bila ddam kehidupan ini orang menjumpai
kenyataan yang bertentangan dengan keinginannya, ia akan dengan lapang dada dan penuh pengertian
akan mampu menerima kenyataan tersebut. |a tenang menghadapi kenyataan.

Daam pengertian Agama Buddha, apabila kerelaan adalah unsur aktif untuk berbuat kebaikan maka
kemoradan adaah unsur negatif yaitu mencegah kejahatan. Kedua unsur ini masing-masing bekerja aktif
untuk mengenddikan keinginan seseorang, menundukkan keinginan seseorang. Kedua unsur ini tidek
dapat dipisahkan satu dengan lainnya karena mereka bekerja saing melengkapi untuk mencapai tujuan
yang sama, hidup bahagia dan bebas dari stress sebagal ava pencapaian yang lebih tinggi. Dengan
demikian, umat Buddha seldu dianjurkan untuk melaksanakan kedua hd pokok ini.

Daam menyimpulkan hasil penditiannya Dr. Claire Weekes menyatakan bahwa menganut sdah satu
agama tertentu dapat mencegah sertamengatas stress disamping memiliki pekerjaan yang sesual dan
keberanian dalam menghadapi resiko hidup.

c. Ketenangan batin

Langkah yang ketigaiini digunakan untuk mengatas stress langsung dari sumbernyayaitu pikiran.
Ddam pikiran itulah terletak bermacam-macam keinginan. Ketenangan batin dicgpai meldui latihan
meditas. Meditas dapat digunakan untuk mengendapkan dan menyusun segda bentuk keinginan daam
latihan berpikir dengan benar. Manusia mampu melatih setigp gerakan badan dan ucapan sesuai dengan
kemauan, demikian pula terhadap pikiran. Sarana meatih pikiran itulah yang disebut dengan meditas.
Meditas mengarahkan batin seseorang untuk dapat menyadari bahwa hidup adalah saat ini, bukan masa
lalu maupun masa yang akan datang. Pada masa ldu orang pernah hidup tetapi sudah tidak hidup, di masa
datang orang akan hidup tetapi belum hidup; di masaiini, saet inilah orang hidup dan sedang hidup. Bila
batin telah mencapal tahap ini, batin akan mampu memisahkan antara keinginan yang diperlukan szt ini
dari keinginan yang dapat ditunda atau bahkan keinginan yang perlu dihilangkan. Dengan demikian, maka
orang akhirnya dapat menundukkan keinginannya sendiri dan terbebadah ia dari stress.

Pada hakekatnya meditas adalah menyadari segadla sesuatu yang sedang dilakukan, diucapkan dan
terutama segda yang dipikirkan. Meditas bukanlah berdoa, mengatur pernafasan maupun mengosongkan
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pikiran. Daam melaksanakan meditas dibutuhkan bebergpa persyaratan dasar yaitu posis tubuh yang
benar, waktu meditas yang sesual, tempat meditas yang memenuhi persyaratan, obyek meditas yang
cocok dan juga guru yang mampu mengarahkan meditas sesual dengan tujuan yang hendak dicapal.

Bila ketenangan batin tercapal maka stress pun tidak mempunyai kesempatan muncul daam
kehidupan ini. Dr. Vernon Coleman juga mengarahkan para pasien stress-nya untuk melakukan relaksas
terutama dengan meditas waaupun tidak harus mengikuti satu bentuk inditus tertentu.

d. Kebijaksanaan

Kemampuan meditas bukan hanya untuk menghasilkan ketenangan batin sgja tetapi dapat
dikembangkan ke arah pengertian batin yang hendak dicari sebagai obat tertinggi dalam menanggulangi
stress.

Menurut Sang Buddha, ada dua macam kebijaksanaan yaitu kebijaksanaan duniawi yang berupateori dan
kebijaksanaan mutlak yaitu tercapainya tujuan tertinggi dalam Agama Buddha, Nibbana/Nirwana.

K ebijaksanaan duniawi adaah pengertian dasar bersifat filosofis dan teoritis untuk mendorong

pel aksanaannya agar orang dapat membuktikan kebenarannya. Apabila telah dilaksanakan maka setahap
demi setahap orang akan mendekati tujuan akhir yaitu kebijaksanaan mutlak.

Pencapaian kebijaksanaan mutlak dengan melatih ketenangan batin berpandangan terang. Sasaran
latihan ketenangan batin tahap akhir ini adalah agar orang setelah mampu memisahkan antara keinginan
yang pokok dan sampingan, kini di arahkan untuk menyadari bahwa keinginan itulah yang menjadi dasar
ketidakpuasan daam hidup ini. Keinginan itu pulaah yang menjadi salah satu sebab munculnya stress
dalam hidup ini. Sedangkan sumber keinginan adaah karena tidak menyadari bahwa hidup akan sdau
berubah dan hanydah proses. Tahap ini menjadi tahap akhir dan menjadi tahap tertinggi ddam Agama
Buddha Untuk menguraikan tahapan ini membutuhkan suetu |atihan dasar dari ketiga tahap sebelumnya,
oleh karenaiitu daam kesempatan ini tahap terakhir ini hanya diuraikan secara singkat untuk memberikan
gambaran sepintas dahulu. Dalam kesempatan lain, mungkin akan dibicarakan secara khusus dan
mendalam.

Sesungguhnya bila hanya untuk mengatasi stress sgja ketiga tahap di atas sudah lebih dari cukup. Bila
hendak mengatas masdah hidup yang sesungguhnya yaitu untuk mencgpa Tuhan Yang Mahaesa
(=Nibbana/Nirwana) maka tahap keempat adal ah tahap yang harus dilaksanakan.

PENUTUP

Istilah 'stress kelihatannya baru muncul dalam bebergpa dekade belakangan ini, tetapi sesungguhnya
sgak jaman Sang Buddha hidup bahkan mungkin jauh sebelumnyaitu kondis stressini telah didami
umat manusia. Oleh karenaitu, Ajaran Sang Buddha bukan hanya berisikan petunjuk untuk
mengembangkan kebahagiaan yang telah dimiliki, namun juga beriskan kia-kiat untuk memperbaiki
Stuas lahir batin yang sedang dihadapi. Apabila kondis lahir batin dapat disdaraskan dengan kenyataan
hidup, maka terbebadah orang dari stress.

Kini, pengertian untuk mengatas stress sebagal fenomena era globaisas dan teknologi telah
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diberikan, tinggd dilaksanakan. Sesungguhnya menurut Sabda Sang Buddha

Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi tidak dapat melihat timbul dan tenggelamnya segala
sesuatu yang berkondisi, sesungguhnya lebih baik kehidupan sehari dari orang yang dapat melihat timbul
dan tenggelamnya segala sesuatu yang berkondisi.

(DHAMMAPADA VIII, 14)
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5. TEKNIK CERAMAH
PENDAHULUAN

Memberikan ceramah Dhamma atau Dhammadesana ada ah merupakan hal yang tidak akan pernah
dapat dihindari dari kehidupan seorang bhikkhu, samanera, maupun para pemuka umat Buddha di
Indonesia. Banyak orang sress hilatiba saatnya diminta memberikan Dhammeadesana. Sesungguhnya
stress dapat digunakan sebaga pendorong agar kitalebih sSigp menghadapi segala kemungkinan. Para ahli
pidato, bintang film dan pemain drama yang banyak pengaaman pun tidak terbebas dari rasayang wajar
ini. Mereka tetgp mengdami jantung berdebar, keringat dingin, telapak tangan dan kaki berkeringat,
bahkan tidak jarang muncul keinginan buang air secaratiba-tiba. Sebenarnya berceramah dan berbicara
ngobrol tidaklah banyak berbeda untuk s pembicara, perbedaan hanya pada jumlah pendengarnya sga.
Oleh karena itu, justru stress diperlukan. Kita hendaknya bisa memanfaatkan stress untuk keberhasilan
Dhammadesana kita

PEMBAHASAN

Bila stress telah menjadi sahabat akrab kita maka sekarang saatnya kita menyigpkan Dhammadesana.
Persigpan hendaknya memperhatikan beberapa hd :

1. Rumuskan SATU TUJUAN sesua dengan KEBUTUHAN pendengar.
2. Tentukan STRUKTUR PRESENTAS.
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3. Perhatikan FAKTOR PENDUKUNG keberhasilan Dhammadesana.

1. MERUMUSKAN TUJUAN

Mendahului segda bentuk persigpan ada ah menentukan tujuan kita memberikan Dhammadesana
Tujuan hendaknya hanya satu dan hal itu menjadi kebenaran yang jelas, diakui dan dianggap benar oleh
pendengar. Lebih baik lagi, bila tujuan kita addah untuk memberikan pedoman hidup yang sesuai dengan
Ajaran Sang Buddha, misanya manfaat melaksanakan Pancasila Buddhis. Semakin banyak tujuan yang
hendak dicapai, semakin bingung pula pendengar untuk mengikuti nasehat dan petunjuk kita.

2. STRUKTUR PRESENTASI

Dhammadesana hendaknya diawai dengan pembacaan V andana dan kemudian menyebutkan
beberrgpa kalimat yang diambil dari Dhammapada atau dari lain sumber yang akan kita jadikan topik
pembicaraan kita. Kalimat Dhammapada dapat diucapkan dalam bahasa Pdli atau dalam bahasa
Indonesig, tergantung pendengarnya

Kadimat-kaimat pembuka harudah dibuat semenarik mungkin agar pendengar merasa dekat dengan
kita. Pada kesempatan ini, dapat disebutkan sebagian nama-nama orang penting yang hadir. Perlu
dinyatakan pularasa bahagia kita dapat bertemu dengan mereka pada saat itu. Katakan pula manfaat
mereka mendengarkan Dhammadesana yang akan dibawakan.

Uraian Dhamma harudah diberikan secara berurutan dan bertahap. Gambarkanlah dengan kata-kata
indah sehingga membentuk bayangan dalam tiap pendengar. Sdlipkan humor segar yang berhubungan
dengan topik pembicaraan. Hindari humor yang porno dan kasar serta menyinggung pribadi orang.
Tambahkan dalam setigp tahap pembicaraan dengan contohtcontoh nyata yang ada dalam kehidupan
sehari- hari. Contoh ini membantu umat merasakan kedekatan antara topik bahasan dengan kehidupan
mereka sendiri.

Ekspres wgah amat mempengaruhi keberhasilan Dhammadesana. Usahakan wajah kita dapat lebih
banyak tersenyum kepada pendengar. Wajah hendaknya lebih sering menghadap pendengar daripada
menunduk. Mata juga perlu sering kontak dengan pendengar. Kontak mata diperlukan agar kita dapat
seladu menjain hubungan batin dengan pendengar. Kita akan dapat segera mengetahui pendengar yang
antusias, bosan, mengantuk, bingung maupun yang akan bertanya. Dengan demikian kita akan dapat
segera mengambil langkah tertentu untuk memberikan kepuasan pada pendengar. Salah satu pedoman
yang perlu kitaingat adaah, kita perlu membuat pendengar MENGERTI dan bukan kita hendak membuat
Dhammadesana kita SELESAI begitu sga. Dengan demikian, kita harus berjuang menggunakan berbagai
macam cara agar pendengar dapat mengerti Ajaran Sang Buddha yang kita berikan. Lebih jauh lagi, kita
berusaha agar pendengar dapat melaksanakan Buddha Dhamma dalam kehidupan sehari-hari mereka serta
mampu menggjarkan Buddha Dhamma kepada orang-orang di sekitarnya.

Nada suara pada saat memberikan Dhammadesana hendaknya bervarias, jangan monoton.
Dhammadesana dibuka dengan nada suara rendah dan dengan kecepatan lambat/pean. Makin lama,
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meakin cepat dan tinggi mendekati norma. Kaimat-kaimat yang kurang penting dapat diucapkan agak
cepat. Sedangkan bila penting, ucapan diperlambat; bila menginginkan ucapan kita berkesan dan
direnungkan pendengar, kita dapat menghentikan ucapan kita sgenak.

Ekspres tubuh terutama tangan janganlah terladu berlebihan, tetapi jugatidak diam seperti diikat
tangannya. Gerakkanlah tangan pada skunya. Gunakanlah sedikit gerakan pundak. Biasanya pada
seorang bhikkhu atau samanera, anggota badan tidaklah terlalu digerakkan ketika ceramah bahkan
cenderung duduk tenang, bersila ke samping. Sedangkan untuk para umeat, gerakan badan dapat sedikit
lebih bebas waaupun tidaklah berlebihan.

Dhammadesana hendaknya diakhiri dengan satu kesmpulan atas uraian yang telah kita berikan.
Simpulkanlah dengan kata-kata yang sederhana, sngkat dan tegas agar pendengar mengerti inti sari
pembicaraan kita. Berikan tekanan dalam pengucapan sehingga akan lebih kuat meningga kan kesan
dalam pikiran pendengar. Ucapkan kembali ayat Dhammapada ataupun kaimat lain yang kita gunakan
untuk membuka Dhammadesana tadi agar pendengar dapat menangkapnya sebagal satu kesimpulan yang
padat.

Pembukaan dan akhir Dhammadesana yang menarik akan membuat pendengar terkesan dan ingat
akan pesan-pesan yang kita berikan.

3. FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG DHAMMADESANA

Untuk melengkapi pengetahuan kita sebelum memberikan Dhammadesana hendaknya kita banyak-
banyak membaca buku Dhamma dan pengetahuan lain. Kitajuga perlu sering berdiskus dengan mereka
yang dianggap mampu dalam Dhamma. Buku Dhammayang baik untuk dibacaaddah RIWAYAT
BUDDHA GOTAMA. DHAMMASARI, TANYA JAWAB BUDDHA DHAMMA, DHAMMA
VIBHAGA dan beberapa bacaan tambahan lainnya. Carilah bacaan penunjang dari banyak perpustakaan
yang ada di sekitar kita. Baca pula majaah dan surat kabar untuk dapat mengikuti berita yang paling baru
sehingga akan membantu kita mendapatkan contoh-contoh nyata yang masih hangat dibicarakan
masyarakat. Kaau perlu, kumpulkanlah guntingan koran dan mgaah yang memuat berita-beritayang
mungkin ada hubungannya dengan ceramah Dhamma yang biasa kita lakukan. Pencarian informas
tambahan dapat pula dengan mengikuti Saran televis yang sekarang gampang diperoleh di setigp tempat.
Daam memberikan Dhammadesana ada baiknya kita juga menyigpkan kaset rekaman untuk dapat
mempelgari kekurangan dan kelebihan is dan cara menguraikan Dhamma kita. Sdlain ity, kita pun akan
mempunyal sgiumlah koleks kaset yang dapat dijadikan bahan untuk ceramah serupa pada kesempatan
lain.

Agar Dhammadesana kita lebih berhasil, gunakanlah sarana ceramah yang ada di vihara dengan
sebak-baknya Pada umumnya tempat duduk penceramah dibuat agak tinggi sedikit daripada
pendengar/umat. Hal ini sangat membantu kontak mata sebelum, selama dan sesudah Dhammadesana.
Lebih-lebih bila di daerah tempat ceramah dapat diusahakan lebih terang daripada tempat pendengar
duduk. Penerangan yang baik akan membangun kesan bahwa 9 pembicara mempunyai kewibawaan dan

keagungan.

Paka dan manfaatkanlah sound system dengan semaksima mungkin. Mike yang cukup jelas akan
sangat membantu bila kita mengeraskan maupun memperlembut suara sdama memberikan
Dhammadesana. Efek perubahan suara akan membantu pendengar membangun suasana dalam
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pikirannya.

Hindarkanlah kata- kata dan tingkah laku yang menyimpangkan perhatian pendengar dari ceramah
kita. Latah, misalnya, dapat menjadi bahan tertawaan pendengar. Gerakan membuka dan memakai
kembali kacamata secara terus menerus juga akan mengganggu konsentras pendengar.

Daam memilih kata, gunakanlah kata KITA Iebih banyak daripada ANDA ataupun KALIAN. Idtilah
KITA akan membuat rasa kebersamaan antara pembicara dan pendengar.

PENUTUP

Dhammadesana akan menjadi satu bentuk kebahagiaan bila kita dapat menghayatinya. Sebaga tahap
awal, orang biasanya menulis naskah ceramahnya dan kemudian menghafanya. Padahd menghafd
naskah jauh lebih buruk daripada membacanya sekalian. Hafa an akan terhenti total bila ada sdlah satu
kata yang kita lupakan. Oleh karenaiitu, lebih baik bila kitatidak menyigpkan naskah lengkap pada saat
presentad. Kita cukup menuliskan pokok-pokok uraian daam selembar kertas kecil dan kita buka bila
memang kita sangat memerlukannya.

Kita dapat menyigpkan berbaga macam lembaran kertas sesuai dengan kemungkinan tempat ceramah
kita, misanya, undangan perkawinan, kelahiran, kematian, pindah rumah, buka tempat usaha dan
sebagainya. Kertasini juga dapat menjadi dat bantu paing berharga bila kita diminta ceramah tanpa
persgpan. Oleh karenalitu, Siapkaniah seau paling sedikit sdembar kertas catatan ini ddam tas yang kita
bawa.

SARAN

Memberikan Dhammadesana adalah merupakan ketrampilan. Dengan demikian, kemampuan ini perlu
sddu dilatih. Semakin sering kita berceramah, semakin banyak gagasan yang kita dapatkan. Usahakan
tidak pernah melewatkan diri untuk berceramah. Mintaah teman ataupun salah satu pendengar kita untuk
memberikan saran dan kritik setelah mendengarkan ceramah kita. Memang, kata- kata manis belum tentu
benar; sebaliknya kata-kata benar belum tentu manis, sehingga kita harus berlgpang dada untuk menerima
saran dan kritik yang membangun. Segalanyaitu juga untuk kemguan kita sendiri.

RENUNGAN

Bila orang bodoh dapat menyadari kebodohannya, makaia dapat dikatakan bijaksang; tetapi bila
orang bodoh yang menganggap dirinya bijaksana, sesungguhnya didah yang disebut orang bodoh.
( DhammapadaV, 4)

Seandainya seseorang bertemu dengan orang bijaksana yang mau menunjukkan dan memberitahukan
kesal ahan-kesd ahan seperti orang yang menunjukkan harta karun, hendaknyaia bergaul dengan orang
bijaksanaitu. Sungguh bak dan tak tercela bergaul dengan orang bijaksana

( Dhammapada VI, 1)

Wadaupun hanya sesaat sgja orang panda bergaul dengan orang bijaksana, namun dengan segeraia
akan dapat mengerti Dhamma, bagaikan lidah yang dapat merasakan rasa sayur. ( Dhammapada V, 6)
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